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Abstract

Stunting is a growth and development disorder in children due to long-term malnutrition. Stunting
can be caused by malnutrition experienced by the mother during pregnancy, or by the child during
its growth period. A socialization about stunting was conducted in Simatohir Village, Angkola Julu
District, Padangsidimpuan City on January 12, 2025. Some of the materials presented during the
socialization included what stunting is, its causes, and how to prevent it. This activity involved
collaboration between health workers, KKN students, and the local government in providing insight
into the introduction and prevention of stunting by utilizing functional food moringa leaves processed
into cookies. The implementation method included interactive lectures, discussions, and
demonstrations of functional food processing (cookies) made from moringa. The results of the
activity showed an increase in understanding of the Simatohir village community, which was very
participatory in the socialization carried out. This can be seen from the open discussion session and
the demonstration of moringa cookie processing carried out by lecturers and KKN students.
Keywords: Functional Food, Socialization, Stunting

Abstrak
Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi dalam
jangka panjang. Stunting bisa disebabkan oleh malnutrisi yang dialami ibu saat hamil, atau anak
pada masa pertumbuhannya. Sosialisasi tentang stunting telah dilakukan di Desa Simatohir,
Kecamatan Angkola Julu, Kota Padangsidimpuan pada tanggal 12 Januari 2025. Beberapa
materi yang disampaikan saat sosialisasi adalah apa itu stunting, penyebabnya, dan cara
pencegahannya. Kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara tenaga kesehatan, mahasiswa KKN,
dan pemerintah daerah dalam memberikan wawasan tentang pengenalan serta pencegahan
stunting dengan pemanfaatan pangan fungsional daun kelor yang diolah menjadi kukis. Metode
pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, diskusi, serta demonstrasi pengolahan pangan
fungsional (kukis) berbahan dasar kelor. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman masyarakat desa Simatohir sangat partisipatif dalam sosialisasi yang dilaksanakan.
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Hal ini dapat dilihat dari sesi diskusi yang dibuka dan demonstrasi pengolahan kelor kukis yang
dilaksanakan oleh Dosen beserta mahasiswa KKN.
Kata Kunci: Pangan Fungsional, Sosialisasi, Stunting.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan permasalahan
kesehatan yang masih menjadi tantangan di
Indonesia, terutama di daerah pedesaan.
Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi yang optimal, pola asuh yang kurang
tepat, serta sanitasi yang tidak memadai.
(Fatma, 2025).

Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan, angka prevalensi stunting di
Indonesia masih cukup tinggi, meskipun
berbagai program telah diterapkan untuk
menanggulanginya. (Sahira & Assariah, 2023).

Prevalensi  stunting di  Kota
Padangsidimpuan pada tahun 2021 mencapai
32,1%, lebih tinggi dibandingkan rata - rata
nasional sebesar 24,2% dan rata - rata Provinsi
Sumatera Utara sebesar 25,8% (Rangkuti et
al., 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa
dibutuhkan adanya peningkatan pemahaman
tentang stunting kepada masyarakat kota
Padangsidimpuan salah satunya masyarakat
desa Simatohir, Kecamatan Angkola Julu,
Padangsidimpuan.

Banyak  keluarga yang belum
memahami pentingnya pemberian makanan
yang mengandung  makronutrien dan

mikronutrien secara seimbang. Pola makan
yang tidak teratur, kurangnya variasi pangan,
serta keterbatasan akses terhadap sumber
makanan bergizi menjadi faktor yang
memperparah kondisi ini. Oleh karena itu,
sosialisasi tentang pentingnya gizi seimbang
sangat diperlukan agar masyarakat dapat
mengadopsi pola makan yang lebih sehat dan
mendukung pertumbuhan anak secara optimal
(Yasmine & Setyorini, 2024).

Dalam memenuhi status gizi balita,
maka salah  satu  solusinya adalah
mengembangkan formula Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) padabalita yang
lebih bermutu serta bernutrisi tinggi demi
menuntaskan permasalahan gizi buruk dan
gizi kurang di Indonesia yang berasal dari
keluarga miskin.(5) Salah satu jenis PMT
yang dapat dibuat adalah produk pangan
fungsional seperti biskuit sehat yang proses
pembuatannya dapat disubstitusi tepung

tempe dan serbuk bayam agar biskuit yang
dihasilkan memiliki nilai gizi yang lebih dari
biscuit biasa (Mufida, 2015).

Pangan fungsional merupakan pangan
yang mengandung satu atau lebih senyawa
yang memiliki fungsi tertentu dan bermanfaat
bagi kesehatan dan berasal dari tanaman Salah
satunya dari sayuran yaitu daun kelor. Pangan
fungsional adalah pangan yang karena
kandungan komponen aktifnya dapat
memberikan manfaat bagi kesehatan, di luar
manfaat yang diberikan oleh zat - zat gizi yang
terkandung di dalamnya (Astawan, 2011)

Kelor merupakan jenis tanaman
multiguna, hampir semua bagian dari tanaman
kelor dapat dijadikan bahan antimikroba.
Bagian-bagian tanaman kelor yang telah
terbukti sebagai bahan antimikroba di
antaranya daun, biji, minyak, bunga, akar, dan
kulit kayu tumbuhan kelor (Bukar et al.,
2010). Fungsi tanaman kelor sebagai
tumbuhan berkhasiat obat, sudah lama dikenal
oleh masyarakat di lingkungan pedesaaan.
Seperti akarnya, campuran bersama kulit akar
pepaya kemudian digiling dan dihancurkan,
banyak digunakan untuk obat luar (balur)
penyakit beri-beri dan sejenisnya. Daunnya
ditambah dengan kapur sirih, juga merupakan
obat kulit seperti kurap dengan cara
digosokkan (Rahmat, 2009).

Tanaman kelor memiliki berbagai
manfaat baik secara ekonomis maupun
kesehatan. Kelor tidak hanya kaya akan nutrisi
akan tetapi juga memiliki sifat fungsional
karena tanaman ini mempunyai khasiat dan
manfaat bagi kesehatan manusia. Baik
kandungan nutrisi maupun berbagai zat aktif
yang terkandung dalam tanaman ini dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan mahluk
hidup dan lingkungan. Bau khas yang dimiliki
oleh daun kelor membuat masyarakat belum
banyak yang dapat memanfaatkan daun
tersebut secara maksimal. Di beberapa
wilayah di Indonesia, utamanya Indonesia
bagian timur kelor dikonsumsi sebagai salah
satu menu sayuran. Sebagian masyarakat
terutama Indonesia bagian timur, mengenal
daun kelor sebagai masakan sayuran yang
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dapat dicampur dengan jenis sayuran lainnya
(Marhaini, 2021)

Universitas Muhammadiyah Tapanuli
Selatan telah melaksanakan kegiatan KKN
pada bulan Oktober 2024 hingga Januari
2025. Kegiatan KKN mendapat dukungan
dari  pihak pemerintah daerah Kota
Padangsidimpuan dan daerah yang dijadikan
sebagai lokasi kegiatan KKN adalah
Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu.
Salah Satu desa di Kecamatan Angkola Julu

yang dijadikan sebagai Lokasi KKN
mahasiswa  UM-Tapsel adalah  Desa
Simatohir.

METODE PELAKSANAAN

1. Pembekalan  dari  universitas  dan

pemerintahan Kota Padangsidimpuan
Tujuan pembekalan adalah memberikan
motivasi dan  pemahaman  kepada
mahasiswa tentang peran mereka saat
melaksanakan program KKN.

2. Tinjau lokasi dan melihat kondisi
permasalahan masyarakat di lokasi KKN
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah melihat kondisi lokasi untuk
menyesuaikan program kerja yang akan
dilaksanakan.

3. Perumusan masalah dan perumusan solusi
Setelah dilakukan observasi langsung dan
diskusi dengan aparat desa, maka tim KKN
melakukan perumusan masalah dengan
aparat desa tentang permasalahan yang
dialami masyarakat dan program kerja
yang sesuai dengan kondisi masyarakat.

4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan
timeline kegiatan serta membuat list bahan
dan alat yang dibutuhkan selama kegiatan.

5. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi stunting
Sosialisasi bertujuan untuk memberikan
informasi tentang apa itu stunting,
bagaimana penyebabnya, akibat stunting
dimasa yang akan datang dan cara
pencegahannya yang dilanjutkan dengan
sesi diskusi Tanya jawab,

6. Demonstrasi
Setelah sesi tanya jawab, Kkegiatan
dilanjutkan dengan demonstrasi memasak
makanan fungsional kelor kukis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi tentang stunting kepada
masyarakat sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
terkait pencegahan dan penanganannya.
Tanpa pemahaman yang baik, masyarakat
cenderung kurang menyadari bahaya stunting
terhadap masa depan. Sosialisasi tentang
stunting telah dilakukan di Desa Simatohir,
Kecamatan Angkola Julu, Padangsidimpuan
pada tanggal 12 Januari 2025 Peserta
berjumlah 56 orang, terdiri dari ibu - ibu yang
baru menikah dan juga ibu yang memiliki

Sesi tanya jawab berlangsung secara
interaktif, di mana peserta aktif mengajukan

pertanyaan terkait stunting dan
penanggulangannya. Setelah sesi Tanya
jawab dilakukan pula demonstrasi memasak
makanan pangan fungsional kelor kukis
yang dilaksanakan oleh Dosen Pendamping
Lapagan (DPL) vyang dibantu oleh
mahasiswa KKN. Demonstrasi ini bertujuan
untuk  memberikan  edukasi  kepada
masyarakat tentang kandungan gizi yang
terdapat pada daun kelor sebagai upaya
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pencegahan stunting di desa Simatohir
Alat dan Bahan Pengabdian

Alat yang dibutuhkan antara lain
baskom, sendok spatula, dan oven. Bahan
dasar penelitian berupa daun kelor,
margarin, kuning telur, gula semut aren,
vanila butter, beking powder, tepung terigu
protein rendah, dan coco chips.
Prosedur pembuatan kelor cookies

Prosedur pembuatan kelor cookies
diawali dengan pengumpulan daun kelor
kemudian dicuci bersih dan dikeringkan
selama 1 hari, dan diblender. 100 gr
Margarin dan 70 gr gula semut aren
dituangkan kedalam baskom kemudian
diaduk rata. Setelah itu kuning telur
ditambahkan 0,5 sdt vanila butter kemudian
diaduk rata. 0,25 sdt Baking powder dan 125
gr tepung protein rendah kemudian diaduk
setelah kalis dibentuk bulat dan diratakan
dengan garpu dan ditambah coco chips
kemudian dituang  kedalam  adonan.
Kemudian dibakar dalam oven pada suhu
160 dera at sekltar 10 15 menlt

Gambar 1 Pengolahan Kelor Kukis d| Desa
Simatohir
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